ABSTRAK

Nama . Riki Mulyadi
Program Studi  : S1 Farmasi
Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Perilaku

Swamedikasi Penggunaan Obat Analgesik (Pereda Nyeri) Pada

Masyarakat Kecamatan Surade

Nyeri merupakan suatu rasa yang tidak nyaman, baik ringan maupun berat.
Pengobatan nyeri harus dimulai dari obat-obat penghilang nyeri yaitu analgesik.
Analgesik adalah obat yang digunakan untuk mengurangi atau menghilangkan rasa
sakit yang ringan sampai moderat. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meringankan nyeri. Dengan tindakan pengobatan sendiri (swamedikasi), diperlukan
pengetahuan untuk mendapatkan perilaku swamedikasi yang tepat. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi
penggunaan obat analgesik (pereda nyeri) pada masyarakat Kecamatan Surade. Pada
penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan rancangan potong
lintang (cross sectional), data yang terkait dikumpulkan dalam waktu yang
bersamaan. Data yang diperoleh sebanyak 110 responden. Hasil menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan baik sebanyak 55,5% dan cukup sebanyak 44,5%. Untuk
perilaku dengan kategori baik sebanyak 64,45% dan cukup 34,5%. Berdasarkan hasil
penelitian ini hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku responden dengan uji
Fisher didapatkan bahwa nilai p < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara
variabel pengetahuan dan perilaku dalam swamedikasi penggunaan obat analgesik
(pereda nyeri) pada masyarakat Kecamatan Surade.
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Pain is an uncomfortable feeling, either mild or severe. Pain treatment should start
with painkillers, namely analgesics. Analgesics are medications used to reduce or
eliminate mild to moderate pain. Various attempts have been made to relieve pain.
With self-medication (self-medication), knowledge is needed to get the right self-
medication behavior. The purpose of this study was to determine the relationship
between the level of knowledge and the behavior of self-medication using analgesic
drugs (pain relievers) in the people of Surade District. In this study using descriptive
analytic method with a cross sectional design, related data were collected at the same
time. The data obtained were 110 respondents. The results show that the level of
knowledge is good as much as 55.5% and sufficient as much as 44.5%. For behavior
with good category as much as 65,5% and 34.5% enough. Based on the results of this
study, the relationship between the level of knowledge and behavior of respondents
with Fisher's exact test found that the p value <0.05, which means that there is a
relationship between knowledge and behavior variables in self-medication using
analgesic drugs (pain relievers) in the people of Surade District.
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